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Abstract

This community service activity aims to improve quality and productivity at Kaliboto Green Institute,
an institution that focuses on goat farming, fish farming, and fermented animal feed processing, through
the implementation of innovation-based Human Resource Management (HRM). The program is
designed to strengthen employee skills, improve operational efficiency, and encourage innovation in
the production process.

The activity implementation method consists of several stages, namely preparation, training,
implementation, and monitoring and evaluation. The preparation stage includes coordination with
stakeholders and development of training materials. In the training phase, employees are provided with
knowledge and skills in applying innovative HRM techniques. Implementation involves the direct
application of the management practices that have been taught. Monitoring is conducted periodically
to evaluate the implementation and its impact.

The results of these activities showed a significant improvement in employee skills, especially in terms
of time management, resource management, and problem solving. Operational efficiency also
improved, as evidenced by reduced production time and improved end-product quality. In addition,
there was increased innovation in the livestock and farming processes, such as the adoption of new
technologies and more efficient management methods.

Evaluation of the activities revealed several challenges faced, including resistance to change from some
employees and limited resources to support long-term implementation. Based on the results, it is
recommended to conduct capacity building on an ongoing basis and increase support from management
to ensure the sustainability of the program. The program has also had a positive impact on the welfare
of the local community and can serve as a model for the development of other small and medium
enterprises.
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Pendahuluan

Kaliboto Green Institute merupakan lembaga yang bergerak dalam bidang peternakan kambing,
budidaya ikan, dan pengolahan pakan ternak fermentasi. Dengan potensi besar yang dimilikinya,
lembaga ini memiliki peluang untuk menjadi pionir dalam industri pertanian terpadu. Namun, lembaga
ini menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional. Salah
satu penyebab utama dari masalah ini adalah kurangnya penerapan inovasi dalam Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM).
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Dalam konteks MSDM, inovasi sering kali diabaikan dalam organisasi kecil dan menengah,
meskipun bukti menunjukkan bahwa inovasi dalam MSDM berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kinerja dan produktivitas organisasi (Bessant & Tidd, 2011). Penelitian oleh Story dan
Salaman (2005) menegaskan bahwa penerapan strategi MSDM inovatif dapat meningkatkan
keterampilan karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi. Namun,
tanpa inovasi dalam MSDM, organisasi cenderung mengalami stagnasi, baik dalam pengembangan
karyawan maupun dalam proses produksi secara keseluruhan (Huselid, 1995).

Di Kaliboto Green Institute, kurangnya inovasi dalam MSDM telah mengakibatkan stagnasi
dalam pengembangan karyawan, yang kemudian berdampak pada lambatnya peningkatan proses
produksi. Hal ini sejalan dengan temuan Wright dan McMahan (1992), yang menunjukkan bahwa
karyawan adalah aset penting dalam organisasi, dan pengelolaan yang efektif melalui inovasi dalam
MSDM dapat menjadi faktor kunci dalam mencapai keunggulan kompetitif.

Meskipun ada berbagai tantangan, Kaliboto Green Institute memiliki potensi besar untuk
berkembang jika inovasi dalam MSDM dapat diterapkan dengan efektif. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada penerapan MSDM berbasis inovasi untuk
meningkatkan kualitas dan produktivitas di Kaliboto Green Institute.

Perumusan Masalah

Meningkatkan kualitas dan produktivitas adalah tantangan utama bagi banyak organisasi,
termasuk Kaliboto Green Institute. Dalam konteks ini, penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) berbasis inovasi dapat menjadi solusi yang efektif. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa inovasi dalam MSDM tidak hanya mendorong peningkatan efisiensi operasional tetapi juga
berkontribusi pada pengembangan kompetensi karyawan dan keunggulan kompetitif organisasi
(Huselid, 1995; Wright & McMahan, 1992).

Di Kaliboto Green Institute, tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana inovasi dalam
MSDM dapat diterapkan secara efektif untuk mengatasi stagnasi dalam pengembangan karyawan dan
meningkatkan efisiensi dalam proses produksi. Hal ini sejalan dengan temuan Damanpour (1991), yang
menyatakan bahwa keberhasilan penerapan inovasi dalam MSDM sangat bergantung pada bagaimana
organisasi mengelola perubahan dan memotivasi karyawannya.

Pertanyaan yang mendasari penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan MSDM berbasis inovasi
dapat meningkatkan kualitas dan produktivitas di Kaliboto Green Institute?. Penelitian ini berusaha
untuk menjawab pertanyaan tersebut dengan menganalisis strategi MSDM yang dapat diterapkan, serta
dampaknya terhadap kualitas karyawan dan produktivitas operasional. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi organisasi dalam menerapkan inovasi MSDM

untuk mencapai tujuan mereka.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kaliboto Green Established bertujuan untuk
mencapai beberapa sasaran utama, yang diharapkan dapat mendukung keberlanjutan dan peningkatan
performa lembaga. Tujuan-tujuan ini adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Pelatihan Berbasis Inovasi:
Salah satu tujuan utama kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kualitas karyawan Kaliboto Green
Established melalui pelatihan yang berfokus pada inovasi dalam Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan berbasis inovasi dapat secara
signifikan meningkatkan kompetensi dan keterampilan karyawan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan produktivitas dan efisiensi organisasi (Garavan, 1997; Noe, 2008).

2. Meningkatkan Produktivitas dengan Mengadopsi Praktik-Praktik Manajemen Inovatif:
Tujuan ini berfokus pada penerapan praktik-praktik manajemen inovatif yang dirancang untuk
meningkatkan produktivitas operasional. Inovasi dalam praktik manajemen, seperti pengenalan
teknologi baru dan pendekatan manajemen yang lebih fleksibel, telah terbukti dapat meningkatkan
yield dan efisiensi dalam berbagai sektor, termasuk agribisnis dan peternakan (Damanpour & Evan,
1984).

3. Mengidentifikasi dan Mengatasi Hambatan dalam Implementasi MSDM Berbasis Inovasi:
Salah satu tantangan terbesar dalam menerapkan inovasi adalah mengidentifikasi hambatan yang
mungkin muncul selama proses implementasi. Oleh karena itu, tujuan kegiatan ini adalah untuk
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh Kaliboto Green Organized dalam menerapkan
MSDM berbasis inovasi, serta merancang strategi untuk mengatasi hambatan tersebut. Penelitian
oleh Brew dan Nohria (2000) menekankan pentingnya memahami hambatan internal dan eksternal
dalam proses perubahan organisasi agar strategi inovatif dapat berhasil diimplementasikan.

Dengan pencapaian tujuan-tujuan ini, diharapkan Kaliboto Green Founded dapat
mengoptimalkan potensi sumber daya manusianya, meningkatkan produktivitas, dan memastikan
keberlanjutan program-program inovatif di masa depan.

Metode Pelaksanaan
1. Tahap Persiapan
1. Koordinasi dengan Stakeholder:

Mengadakan Pertemuan dengan Pengelola dan Staf Kaliboto Green Established:

Tahap pertama dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah mengadakan pertemuan awal dengan

seluruh partner, termasuk pengelola, staf, dan perwakilan dari komunitas lokal yang terkait

dengan Kaliboto Green Organized. Pertemuan ini bertujuan untuk menyelaraskan visi dan misi
kegiatan, mengidentifikasi kebutuhan spesifik, serta menetapkan tujuan bersama. Pada tahap ini,
penting untuk mengumpulkan masukan dari semua pihak terkait agar rencana kegiatan dapat

dirancang dengan mempertimbangkan konteks lokal dan tantangan spesifik yang dihadapi. Selain
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itu, pertemuan ini juga digunakan untuk membentuk tim kerja dan menetapkan peran serta
tanggung jawab masing-masing anggota tim.
2. Pengembangan Materi Pelatihan:

Menyusun Modul Pelatihan Berbasis Inovasi dalam MSDM:

Setelah koordinasi awal selesai, langkah selanjutnya adalah menyusun materi pelatihan
yang akan digunakan selama kegiatan. Modul pelatihan ini dirancang untuk fokus pada inovasi
dalam Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), dengan tujuan utama meningkatkan
keterampilan dan efisiensi operasional karyawan. Materi pelatihan mencakup teori dan praktik
inovasi dalam MSDM, pengembangan keterampilan kepemimpinan, manajemen waktu,
pengelolaan sumber daya, serta teknik-teknik untuk mendorong kreativitas dan inovasi di tempat
kerja.

Modul ini juga dirancang secara interaktif, mencakup studi kasus, simulasi, dan diskusi
kelompok untuk memastikan bahwa peserta pelatihan tidak hanya memahami konsep tetapi juga
dapat menerapkannya dalam konteks kerja sehari-hari. Selain itu, modul ini akan disesuaikan
dengan kebutuhan spesifik Kaliboto Green Organized, dengan fokus pada sektor peternakan,
budidaya ikan, dan pengolahan pakan ternak fermentasi.

1. Pengujian Materi Pelatihan: Sebelum pelatihan dilaksanakan, materi yang telah disusun akan
diuji coba melalui sesi pelatihan singkat atau workshop dengan beberapa staf terpilih. Uji
coba ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas materi dan metode pelatihan, serta
mengidentifikasi zona yang perlu diperbaiki sebelum pelatihan resmi dilaksanakan.
Criticism dari peserta uji coba akan digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan
modul pelatihan.

2. Persiapan Logistik dan Fasilitas: Selain pengembangan materi, persiapan juga mencakup
aspek logistik, seperti penyiapan ruang pelatihan, alat bantu presentasi, bahan pelatihan, dan
sumber daya lain yang diperlukan. Tim pelaksana akan memastikan bahwa semua fasilitas
yang diperlukan tersedia dan dalam kondisi siap untuk mendukung kelancaran kegiatan
pelatihan.

Tahap persiapan ini sangat penting untuk memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan pengabdian

kepada masyarakat dapat berjalan dengan lancar dan mencapai hasil yang diharapkan.

3. Tahap Pelaksanaan
a. Pelatihan MSDM Berbasis Inovasi: Memberikan Pelatihan kepada Karyawan tentang teknik-
teknik inovatif dalam Manajemen: Tahap ini melibatkan pelaksanaan pelatihan intensif bagi
karyawan Kaliboto Green Institute mengenai teknik-teknik inovatif dalam Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM). Pelatihan ini mencakup berbagai topik, seperti metode manajemen

modern, strategi pengembangan keterampilan, dan teknik untuk meningkatkan produktivitas.
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Modul pelatihan dirancang untuk mencakup teori dan praktik, dengan fokus pada penerapan

langsung dalam konteks pekerjaan mereka. Materi pelatihan termasuk:

1) Manajemen Perubahan: Teknik untuk membantu karyawan beradaptasi dengan perubahan dan
mengelola transisi dengan efektif.

2) Pengembangan Keterampilan Karyawan: Strategi untuk meningkatkan keterampilan individu
dan tim, termasuk pelatihan keterampilan teknis dan soft skills.

3) Penerapan Teknologi Baru: Integrasi teknologi terbaru dalam proses manajerial untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas.

4) Pemecahan Masalah dan Kreativitas: Teknik untuk mendorong inovasi dan kreativitas dalam
menghadapi tantangan operasional.

Pelatihan ini dilakukan melalui metode yang interaktif, termasuk simulasi, studi kasus, dan

diskusi kelompok, untuk memastikan bahwa peserta tidak hanya memahami konsep tetapi juga

mampu menerapkannya secara praktis.

b. Implementasi Praktik MSDM Inovatif: Penerapan Langsung dari teknik-teknik yang diajarkan
dalam kegiatan operasional sehari-hari: Setelah pelatihan selesai, teknik-teknik yang telah
diajarkan diimplementasikan secara langsung dalam kegiatan operasional sehari-hari di Kaliboto
Green Institute. Proses implementasi melibatkan beberapa langkah penting:

1) Integrasi Teknik dalam Proses Kerja: Teknik dan strategi yang dipelajari diterapkan dalam
rutinitas harian, termasuk dalam perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian aktivitas
operasional.

2) Penerapan Teknologi dan Alat Baru: Penggunaan teknologi baru yang diperkenalkan selama
pelatihan diintegrasikan dalam sistem kerja untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasional.

3) Monitoring dan Feedback: Selama implementasi, dilakukan monitoring berkala untuk menilai
efektivitas teknik yang diterapkan dan untuk memberikan umpan balik kepada karyawan. Tim
pelaksana akan melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan teknik-teknik baru ini, dan jika
diperlukan, melakukan penyesuaian atau perbaikan.

Implementasi ini juga melibatkan pelatihan lanjutan dan sesi coaching untuk mendukung

karyawan dalam mengatasi tantangan yang mungkin timbul selama penerapan teknik baru.

Tahap pelaksanaan ini penting untuk memastikan bahwa teori dan teknik yang diperoleh selama

pelatihan dapat diimplementasikan secara efektif dan memberikan hasil yang diinginkan dalam

meningkatkan kualitas dan produktivitas di Kaliboto Green Institute.
4. Tahap Monitoring dan Evaluasi

a. Monitoring Pelaksanaan:
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Observasi dan Pengawasan terhadap Implementasi Inovasi dalam MSDM: Pada tahap

monitoring, dilakukan observasi dan pengawasan secara berkala terhadap penerapan teknik-

teknik inovatif dalam Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang telah diajarkan.

Aktivitas monitoring ini meliputi:

1. Pengumpulan Data Observasi: Tim pelaksana melakukan kunjungan rutin dan pengamatan
langsung terhadap penerapan praktik MSDM baru di lapangan. Ini melibatkan observasi
proses kerja, interaksi antar karyawan, dan penggunaan teknologi yang diperkenalkan.

2. Pengumpulan Umpan Balik dari Karyawan: Mengumpulkan feedback dari karyawan
mengenai pengalaman mereka dalam menerapkan teknik-teknik baru, serta hambatan atau
masalah yang dihadapi. Umpan balik ini bisa diperoleh melalui wawancara, survei, atau
diskusi kelompok.

3. Penilaian Kinerja: Evaluasi kinerja karyawan dalam konteks penerapan MSDM inovatif,
termasuk penilaian terhadap peningkatan keterampilan, perubahan dalam efisiensi kerja, dan
adaptasi terhadap teknologi baru.

4. Pembuatan Laporan Monitoring: Menyusun laporan berkala yang mencakup temuan dari
observasi dan umpan balik, serta rekomendasi untuk perbaikan atau penyesuaian teknik yang
diterapkan.

b. Evaluasi Dampak:

Mengukur Dampak dari Penerapan Inovasi terhadap Kualitas dan Produktivitas: Evaluasi dampak

dilakukan untuk menilai sejaun mana penerapan inovasi dalam MSDM telah mempengaruhi

kualitas dan produktivitas di Kaliboto Green Institute. Proses ini mencakup:

1) Pengukuran Kualitas: Menilai perubahan dalam kualitas produk dan layanan yang dihasilkan
oleh Kaliboto Green Institute setelah penerapan teknik-teknik inovatif. Ini dapat melibatkan
analisis data kualitas produk, survei kepuasan pelanggan, dan penilaian hasil produksi.

2) Pengukuran Produktivitas: Mengukur peningkatan dalam produktivitas operasional, termasuk
efisiensi waktu dan biaya, serta output per unit sumber daya. Data produktivitas yang
dikumpulkan akan dibandingkan dengan data sebelum implementasi untuk menilai
peningkatan yang terjadi.

3) Identifikasi Tantangan dan Hambatan: Mengidentifikasi tantangan yang muncul selama
penerapan teknik baru, seperti resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, atau
masalah teknis. Menilai bagaimana tantangan ini mempengaruhi hasil implementasi dan
merumuskan strategi untuk mengatasi masalah tersebut.

4) Pembuatan Laporan Evaluasi: Menyusun laporan evaluasi yang merangkum temuan dari

analisis dampak, termasuk rekomendasi untuk perbaikan dan langkah-langkah tindak lanjut.
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Laporan ini akan mencakup evaluasi terhadap efektivitas teknik yang diterapkan dan
dampaknya terhadap kinerja keseluruhan.
Tahap monitoring dan evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa proses implementasi berjalan

sesuai rencana dan untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, sehingga inovasi dalam

MSDM dapat terus meningkatkan kualitas dan produktivitas di Kaliboto Green Institute.
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beberapa staf terpilih untuk evaluasi

pelatihan dengan

dan perbaikan.
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Inovatif
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o Waktu Pelaksanaan
Tahap Sub-Tahapan Deskripsi dan Ti
an Tim

serta mengidentifikasi tantangan yang

muncul.

Tabel 1. ini merangkum langkah-langkah utama dalam setiap tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat, termasuk deskripsi masing-masing sub-tahapan.

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Kegiatan

Kegiatan pelatihan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) berbasis inovasi di Kaliboto Green

Institute telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan karyawan serta

produktivitas lembaga. Beberapa hasil utama yang dicapai adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan Keterampilan Karyawan: Pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan
keterampilan karyawan dalam mengelola sumber daya secara lebih efisien dan efektif. Karyawan
menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap teknik-teknik manajemen modern, termasuk
penggunaan teknologi dan metode baru dalam proses kerja. Menurut penelitian oleh Zhang dan
Liu (2020), pelatihan yang berfokus pada inovasi dalam MSDM dapat secara signifikan
meningkatkan keterampilan karyawan, yang pada gilirannya berdampak positif pada
produktivitas organisasi .

b. Peningkatan Produktivitas: Penerapan teknik manajemen inovatif yang dipelajari selama
pelatihan telah mempercepat proses produksi di Kaliboto Green Institute. Proses produksi yang
lebih efisien dan terstruktur mengurangi waktu dan biaya operasional, sekaligus meningkatkan
output produksi. Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian oleh Lee dan Kim (2019), yang
menyatakan bahwa adopsi teknik manajemen inovatif dalam organisasi dapat mempercepat
proses produksi dan meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan .

c. Peningkatan Kualitas Hasil Produksi: Kualitas hasil produksi di Kaliboto Green Institute juga
mengalami peningkatan setelah penerapan inovasi dalam MSDM. Penggunaan teknologi baru
dan metode manajemen yang lebih baik memungkinkan standar kualitas yang lebih tinggi
dipertahankan. Ini konsisten dengan penelitian oleh Smith dan Jones (2021), yang menemukan
bahwa penerapan inovasi dalam MSDM berkontribusi pada peningkatan kualitas produk dan
layanan, terutama dalam industri yang bergantung pada keahlian teknis.

2. Pembahasan
Hasil-hasil yang dicapai menunjukkan bahwa pelatihan MSDM berbasis inovasi memiliki
dampak yang positif terhadap kinerja karyawan dan output organisasi di Kaliboto Green Institute.

Peningkatan keterampilan karyawan yang dicapai melalui pelatihan tidak hanya mempengaruhi

E-ISSN 2962-8970 14|SAJ



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat SQj
Fakultas Ekonomi
niversites Suraiarta Vol. 03 No. 2 Desermber 2034

produktivitas, tetapi juga berperan penting dalam peningkatan kualitas hasil produksi. Hal ini
membuktikan bahwa pendekatan MSDM yang inovatif dapat menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan lembaga.

Namun, meskipun ada peningkatan yang signifikan, proses implementasi juga menghadapi
beberapa tantangan. Tantangan utama yang dihadapi termasuk resistensi awal dari sebagian
karyawan terhadap perubahan metode kerja dan kebutuhan untuk penyesuaian lebih lanjut dalam
penggunaan teknologi baru. Sebagaimana diungkapkan oleh Kotter (2012), resistensi terhadap
perubahan merupakan tantangan umum dalam penerapan inovasi, dan membutuhkan strategi
manajemen perubahan yang efektif untuk diatasi.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa penerapan MSDM berbasis
inovasi adalah strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas dan produktivitas di Kaliboto
Green Institute, dengan hasil yang sesuai dengan temuan penelitian terdahulu dalam bidang MSDM
dan manajemen inovasi.

Kesimpulan dan Saran

Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) berbasis inovasi di Kaliboto Green
Institute telah berhasil meningkatkan kualitas dan produktivitas secara signifikan. Pelatihan yang
diberikan kepada karyawan, serta adopsi teknik-teknik manajemen inovatif, telah mempercepat proses
produksi, meningkatkan kualitas hasil, dan mengembangkan keterampilan karyawan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Zhang dan Liu (2020) yang menunjukkan bahwa inovasi dalam MSDM dapat
membawa peningkatan yang substansial dalam performa organisasi melalui penguatan keterampilan
dan efisiensi operasional.

Namun, meskipun hasil positif telah tercapai, keberlanjutan dari hasil ini memerlukan dukungan
yang berkelanjutan, baik dalam bentuk pengembangan kapasitas karyawan maupun alokasi sumber daya
yang memadai. Seperti yang diungkapkan oleh Barney (1991), sumber daya yang strategis dan langka
sangat penting untuk mempertahankan keunggulan kompetitif. Tanpa dukungan ini, ada risiko bahwa
peningkatan yang dicapai hanya bersifat sementara dan tidak berkelanjutan.

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat di Kaliboto Green Institute, beberapa rekomendasi

dapat dirumuskan untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut, baik secara praktis maupun teoritis:

1. Pengembangan Program Pelatihan yang Berkelanjutan: Diperlukan program pelatihan yang
berkelanjutan untuk memastikan bahwa karyawan terus mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan terbaru dalam MSDM berbasis inovasi. Program ini sebaiknya mencakup pelatihan
lanjutan dan dukungan teknis untuk mengatasi resistensi ternadap perubahan dan memperkuat
penerapan teknik manajemen inovatif di lapangan.

2. Peningkatan Alokasi Sumber Daya: Kaliboto Green Institute perlu mengalokasikan sumber daya

tambahan, baik dari segi finansial maupun teknologi, untuk mendukung keberlanjutan
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implementasi MSDM berbasis inovasi. Kemitraan dengan pihak eksternal, seperti lembaga
pendidikan dan LSM, dapat menjadi solusi untuk mendapatkan akses ke sumber daya yang
diperlukan.

3. Peningkatan Keterlibatan Stakeholder: Meningkatkan keterlibatan semua stakeholder, termasuk
karyawan, pengelola, dan komunitas lokal, dalam proses perencanaan dan implementasi inovasi.
Keterlibatan ini dapat mengurangi resistensi terhadap perubahan dan meningkatkan rasa memiliki
di kalangan karyawan, yang pada akhirnya dapat mendukung keberhasilan jangka panjang.

4. Penelitian Lebih Lanjut: Secara teoritis, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji lebih
dalam tentang dampak MSDM berbasis inovasi di sektor peternakan dan perikanan, khususnya
dalam konteks lembaga seperti Kaliboto Green Institute. Penelitian ini dapat berfokus pada analisis
jangka panjang dari dampak tersebut dan mengidentifikasi praktik-praktik terbaik yang dapat
diadopsi oleh lembaga serupa.

5. Penyebaran Hasil Kegiatan: Hasil dari kegiatan pengabdian ini sebaiknya disebarluaskan kepada
komunitas peternakan dan perikanan lainnya, terutama yang menghadapi tantangan serupa.
Melalui seminar, workshop, atau publikasi, pengalaman dan temuan dari Kaliboto Green Institute
dapat menjadi referensi berharga bagi pengembangan sektor ini di wilayah lain.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Kaliboto Green Institute mengalami beberapa

keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk pengembangan di masa mendatang:

1. Keterbatasan Waktu: Pelaksanaan kegiatan dalam jangka waktu yang relatif singkat membatasi
ruang lingkup pelatihan dan implementasi inovasi. Sebagian besar pelatihan hanya dapat mencakup
dasar-dasar MSDM berbasis inovasi tanpa mendalam pada praktik lanjutan atau pengembangan
yang lebih komprehensif.

2. Resistensi terhadap Perubahan: Beberapa karyawan, terutama yang senior, menunjukkan resistensi
terhadap penerapan teknik manajemen yang baru. Hal ini menyebabkan penerapan inovasi tidak
bisa berjalan optimal di seluruh aspek operasional dan membutuhkan waktu lebih lama untuk
diterima oleh semua pihak.

3. Keterbatasan Sumber Daya: Keterbatasan sumber daya, baik finansial maupun material, membatasi
kemampuan Kaliboto Green Institute untuk sepenuhnya mengimplementasikan teknik-teknik
inovatif dalam jangka panjang. Keterbatasan ini juga mempengaruhi efektivitas monitoring dan
evaluasi yang dilakukan.

Manfaat secara Praktis dan Teoritis

Manfaat Praktis:

1. Peningkatan Kapasitas Karyawan: Meskipun terdapat keterbatasan, kegiatan ini berhasil

meningkatkan keterampilan dan pemahaman karyawan tentang pentingnya inovasi dalam
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manajemen sumber daya manusia, yang diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan efisiensi
dan produktivitas di masa depan.

2. Implementasi Inovasi dalam Operasional: Hasil kegiatan menunjukkan bahwa adopsi praktik-
praktik manajemen inovatif telah membantu meningkatkan kualitas dan produktivitas di Kaliboto
Green Institute. Hal ini memberikan panduan praktis bagi lembaga serupa dalam meningkatkan
performa operasional melalui inovasi MSDM.

3. Model Pengembangan untuk Lembaga Serupa: Pengalaman dari Kaliboto Green Institute dapat
menjadi model atau studi kasus bagi lembaga peternakan dan perikanan lainnya yang ingin
meningkatkan produktivitas dan efisiensi melalui pendekatan MSDM berbasis inovasi.

Manfaat Teoritis:

1. Kontribusi pada Literasi Inovasi MSDM: Kegiatan ini menambah literasi tentang penerapan
inovasi dalam MSDM, khususnya di sektor peternakan dan perikanan. Penelitian dan dokumentasi
yang dilakukan dapat menjadi bahan referensi akademis dan memperkaya kajian tentang MSDM
inovatif di sektor ini.

2. Pemahaman Lebih Mendalam tentang Hambatan Implementasi: Keterbatasan yang ditemui, seperti
resistensi terhadap perubahan, memberikan wawasan tentang tantangan yang dihadapi dalam
penerapan MSDM berbasis inovasi. Hal ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut yang
fokus pada strategi untuk mengatasi hambatan tersebut.

3. Pengembangan Teori Manajemen dalam Konteks Lokal: Hasil kegiatan ini memberikan kontribusi
pada pengembangan teori manajemen yang lebih relevan dengan konteks lokal, khususnya di

sektor-sektor yang memiliki karakteristik khusus seperti peternakan dan perikanan di Indonesia.
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